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Abstrak 

Latar belakang: Pemanfaatan bahan alami dalam industri kosmetik semakin meningkat karena masyarakat cenderung 

memilih produk yang aman serta ramah lingkungan. Biji nangka (Artocarpus heterophyllus L.) diketahui mengandung 

berbagai senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin yang berpotensi memberikan efek fotoproteksi 

terhadap radiasi ultraviolet. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menilai potensi ekstrak etanol biji nangka sebagai bahan 

aktif dalam formulasi foundation cream yang memiliki aktivitas tabir surya berdasarkan nilai Sun Protection Factor (SPF). 

Metode: Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan eksperimental laboratorium. Simplisia biji nangka terlebih 

dahulu dikeringkan, kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol p.a. Ekstrak yang dihasilkan selanjutnya diuji melalui 

skrining fitokimia untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekundernya. Ekstrak kemudian diformulasikan dalam 

sediaan foundation cream dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6%. Evaluasi terhadap sediaan meliputi uji homogenitas, pH, 

daya sebar, daya lekat, serta penentuan nilai SPF menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil: Hasil pengujian fitokimia 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji nangka mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Semua formula 

menghasilkan sediaan yang homogen dengan dengan rentang pH antara 4,5–6,5, daya sebar berada pada kisaran 6,0–6,7 cm, 

sedangkan daya lekat berkisaran antara 7,97–11,63 sehingga memenuhi standar sediaan topikal. Nilai SPF menunjukkan 

peningkatan seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak, yaitu 0,816 pada formula tanpa ekstrak, 4,38 pada  (F1), 5,92 pada 

(F2), dan 6,52 (F3). Kesimpulan: Ektrak etanol bii nangka memiliki potensi sebagai bahan aktif dalam formulasi foundation 

cream dengan aktivitas tabir surya. Penelitian ini menunjukkan peluang pengembangan kosmetik berbasis bahan alam yang 

bersifat inovatif sekaligus memiliki fungsi perlindungan terhadap sinar ultraviolet. 

Kata kunci: Artocarpus heterophyllus L.; Foundation Cream; SPF; Kosmetik 

Abstract 

Background:: The utilization of natural ingredients in the cosmetic industry has increased significantly as consumers tend 
to prefer products that are safe and environmentally friendly. Jackfruit seeds (Artocarpus heterophyllus L.) are known to 
contain various bioactive compounds, including alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins, which are reported to have 
potential photoprotective properties against ultraviolet (UV) radiation. Objective: This study aimed to evaluate the potential 
of ethanol extract from jackfruit seeds as an active ingredient in the formulation of a foundation cream with sunscreen 
activity based on the Sun Protection Factor (SPF) value. Methods: This research employed a laboratory-based experimental 
approach. The jackfruit seed simplicia were first dried and then extracted using analytical grade ethanol (p.a.). The 
obtained extract was subjected to phytochemical screening to identify the presence of secondary metabolites. Furthermore, 
the extract was formulated into foundation cream preparations with concentrations of 2%, 4%, and 6%. The prepared  
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formulations were evaluated through several parameters including homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and  
determination of SPF values using a UV-Vis spectrophotometer. Results: Phytochemical screening results indicated that the 
ethanol extract of jackfruit seeds contained alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. All formulations produced 
homogeneous preparations with pH values ranging from 4.5 to 6.5. The spreadability values were within the range of 6.0–
6.7 cm, while adhesion ranged from 7.97 to 11.63 seconds, which met the standard requirements for topical preparations. 

The SPF values increased proportionally with the extract concentration, showing values of 0.816 for the blank formulation, 
4.38 for F1, 5.92 for F2, and 6.52 for F3. Conclusion: The ethanol extract of jackfruit seeds demonstrated potential as an 
active ingredient in foundation cream formulations with sunscreen activity. These findings indicate an opportunity for the 
development of innovative natural-based cosmetic products that provide protective effects against ultraviolet radiation. 
 
Keywords:    Artocarpus heterophyllus L.; Base Cream; SPF; Cosmetics. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Kosmetik merupakan sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh dengan tujuan membersihkan, 

memperindah penampilan, serta membantu menjaga kesehatan kulit [1]. Selain memberikan efek estetika, 

kosmetik juga dapat berfungsi melindungi kulit dari beebagai faktor lingkungan,salah satu paparan radiasi sinar 

ultra violet (UV). Paparan sinar UV yang berlebihan diketahui dapat menimbulkan berbagai gangguan kulit, 

seperti kemerahan, penuaan dini, hiperpigmentasi, bahkan meningkatkan risisko kanker kulit. Oleh karena itu, 

penggunaan produk kosmetik yang memiliki kemampuan sebagai tabir surya menjdi penting dalam perawatan 

kulit sehari-hari [2]. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan kosmetik berbahan alami semakin banyak dilakukan. Hal ini 

disebabkan bahan alami dianggap lebih aman, ramah lingkungan, serta mengandung metabolit sekunder yang 

memiliki berbagai aktivitas biologis. Salah satu bahan alami yang berpotensi dimanfaatkan adalah biji nangka 

(Artocapus heterphyllus L.). Biji nangka dilaporkan mengandung senyawa seperti flavonoid, alkaloid, saponin, 

dan tanin yang diketahui memiliki kemampuan menyerap radiasi ultraviolet sehingga berpotensi berperan 

sebagai agen fotoprotektif alami [3].  

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa ektrak tanaman lain seperti teh hijau (Camellia 

sinensis), biji anggur (Vitis vinifera), dan kulit buah manggis (Garcinia mangostana) telah berhasil 

diformulasikan dalam produk tabir surya dan mampu meningkatkan nilai Sun Protection Factor (SPF). 

Meskipun demikian, pemanfaatan ekstrak biji nangka dalam formulasi foundation cream dengan evaluasi 

aktivitas tabir surya masih relatif terbatas [4].  

Foundation cream merupakan salah satu kosmetik dekoratif yang berfungsi meratakan warna kulit dan 

menutupi ketidaksempurnaan pada kulit wajah [5]. Produk ini juga dapat dikembangkan menjadi kosmetik 

multifungsi dengan penambahan bahan aktif tertentu, termasuk agen tabir surya [6]. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengevaluasi potensi ekstrak etanol biji nangka dalam formula foundation cream serta 

menilai efektivitasnya sebagai pelindung terhadap radiasi  ultra violet melalui pengujian nilai Sun Protection 

Factor (SPF). 

2. METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas Tjut Nyak Dhien pada 

bulan oktober 2024 hingga April 2025. 

 

Alat 

Peralatan yang digunkan dalam penelitian ini meliputi neraca digital, oven, rotary evaporator, pH meter, 

spektrofotometer UV-Vis, viskometer, penangas air, stopwatch, serta berbagai alat gelas laboratorium standar. 
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Bahan 

Bahan utama yang digunakan adalah biji nangka yang diperoleh dari kecamatan Portibi, Kabupaten Padang 

Lawas Utara. Bahan lain yang digunakan  etanol p.a, etanol 96%, asam stearat, setil alkohol, parafin cair, 

gliserin, propilen glikol, dimetikon, metil paraben, propil paraben, span 80, tween 80, talkum, serta berbagai 

pereaksi kimia untuk pengujian skrining fitokimia. 

 

Sampel 

Biji nangka dikumpulkan secara purposif dari Kecamatan Portibi, Kabupaten Padang Lawas Utara. Sampel 

kemudian diidentifikasi di Herbarium Medanense, Universitas Sumatera Utara. No. 2725/MEDA/2024. Biji 

nangka diperoleh dicuci bersih, dipisahkan dari kulit arinya, dipotong kecil,  kemudian dikeringkan pada suhu 

40°C. Setelah kering, bahan digiling hingga diperoleh serbuk simplisia.   

 

Tahapan/Jalannya Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui tiga tahap utama. Pertama, pembuatan ekstrak etanol p.a. dengan cara memaserasi 

500 gram serbuk simplisia menggunakan Etanol selama lima hari disertai pengadukan berkala. Filtrat yang 

diperoleh kemudian diuapkan menggunakan Rotary Evaporator hingga menghasilkan ekstrak kental. Kedua, 

dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui adanya senyawa metabolit sekunder, seperti alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, steroid, triterpenoid, dan glikosida. Ketiga, ekstrak biji nangka diformulasikan menjadi sediaan 

foundation cream dengan konsentrasi 2% (F1), 4% (F2), dan 6% (F3). Pembuatan dilakukan dengan 

memanaskan fase minyak dan fase air hingga sekitar 70°C, kemudian fase minyak dicampurkan perlahan ke 

fase air sambil diaduk sampai terbentuk emulsi homogen. Selanjutnya talkum ditambahkan sebagai bahan 

pengisi dan ekstrak biji nangka dimasukkan sebagai zat aktif. Campurkan diaduk kembali hingga diperoleh 

sediaan krim yang homogeny [7].  Formulasi foundation cream ekstrak biji Nangka ditunjukkan pada tabel 1: 

 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Foundation cream SPF Ekstrak Biji Nangka (Artocarpus heterophyllus L.) 

 

Bahan 
Konsentrasi (Gram) 

F0 F1 F2 F3 

EEBBN 0 1,5 2 2,5 

Gliserin 5 5 5 5 

Asam Stearat 2 2 2 2 

Setil Alkohol 3 3 3 3 

Propylparaben 0,2 0,2 0,2 0,2 

Dimethicone 5 5 5 5 

Metil Paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 

Propilen Glikol 15 15 15 15 

Talkum 4 4 4 4 

Aquasest ad 100 65, 62 64, 12 63, 62 63, 12 

 

Keterangan: 

F0 :Sediaan Foundation Cream Tanpa Ekstrak Etanol Biji Nangka. 

F1 :Sediaan Foundation Cream Mengandung Ekstrak Etanol Biji Nangka 2%. 

F2 :Sediaan Foundation Cream Mengandung Ekstrak Etanol Biji Nangka 4%. 

F3 :Sediaan Foundation Cream Mengandung Ekstrak Etanol Biji Nangka 6% 
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Evaluasi Sediaan 

Dilakukan uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, tipe emulsi, stabilitas (cycling test), daya sebar, daya 

lekat, dan uji iritasi pada sukarelawan. 

 

Penyiapan Sampel SPF 

Penentuan nilai Sun Protection Factor (SPF) dilakukan dengan metode spektrofotometri UV–Vis 

Spectrophotometer melalui pembuatan larutan uji terlebih dahulu. Sebanyak 1 gram sampel sediaan tabir surya 

ditimbang, dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL, lalu diencerkan menggunakan Etanol 96% hingga homogen 

dan disaring. Filtrat awal sebanyak 10 mL dibuang, kemudian diambil 5 mL filtrat berikutnya sebagai alikuot 

dan diencerkan kembali dalam labu ukur 50 mL. Selanjutnya, 5 mL larutan dipipet dan diencerkan lagi hingga 

diperoleh konsentrasi akhir 200 ppm. Larutan kemudian dianalisis menggunakan spektrofotometer UV–Vis 

untuk menentukan nilai SPF. Setiap formula diuji dengan prosedur yang sama dan dilakukan tiga kali replikasi 

untuk menjamin keabsahan datA [8]. 

 

Penentuan Nilai SPF 

SPF ditentukan secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis (290-320 nm) dengan metode Mansur. 

Data dianalisis menggunakan ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% [9].  

 

3. HASIL  

 

Identifikasi dan Ekstraksi 

Hasil identifikasi di Herbarium Medanense menunjukkan bahwa sampel yang digunakan merupakan tanaman  

Artocarpus heterophyllus L. Dari 7 kg biji segar diperoleh 800 gram serbuk simplisia kering. Prosese ekstraksi 

menghasilkan ekstrak kental berwarna coklat kehitaman dengan rendemen sekitar 5%. 

 

Skrining Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji nangka mengandung alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, dan glikosida. Senyawa-senyawa tersebut diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan 

fotoprotektif, sehingga berpotensi melindungi kulit dari kerusakan akibat paparan sinar ultraviolet yang 

ditunjukkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2 . Hasil Pengujian Skrining Fitokimia Biji Nangka (Artocarpus hetropyllus L.)   

 

No. Golongan Senyawa Pereaksi Uji Hasil Pengamatan Keterangan 

1 Alkaloid 

Mayer, Wagner, 

Dragendorff, 
Bouchardat 

Endapan coklat/merah 

bata 
(+) Positif 

2 Flavonoid 

Mg + HCl pekat, 

NaOH 10%, H2SO4 

pekat 

Perubahan warna 

merah-kuning-jingga 
(+) Positif 

3 Saponin 
Uji buih dengan 

aquadest panas 
Buih stabil > 10 menit (+) Positif 

4 Tanin FeCl3 
Warna hijau 

kehitaman 
(+) Positif 

5 Steroid/Triterpenoid 

Salkowski & 

Lieberman-

Burchard 

Warna merah/coklat (-) Negatif 

6 Glikosida Reaksi Liebermann Warna biru/kehijauan (+) Positif 
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Keterangan :  

(+) : mengandung golongan senyawa.  

(–) : tidak mengandung golongan senyawa 

 

Secara keseluruhan, keberadaan berbagai metabolit sekunder tersebut menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji 

nangka memiliki potensi aktivitas biologis yang cukup luas. Senyawa flavonoid dan tanin secara khusus 

berperan penting dalam memberikan efek fotoprotektif karena mampu menyerap radiasi ultraviolet serta 

melindungi sel dari kerusakan oksidatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji nangka 

(Artocarpus heterophyllus L.) dapat diformulasikan dalam sediaan foundation cream yang memenuhi 

persyaratan mutu fisik kosmetik yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

No. Parameter Uji F0 (0%) F1 (2%) F2 (4%) F3 (6%) Standar/Syarat 

1 Organoleptik 

Putih, 

setengah 

padat, bau 

khas 

Cream, 

setengah 

padat, bau 

khas 

Coklat 

muda, 

setengah 

padat, bau 

khas 

Coklat  tua, 

setengah 

padat, bau 

khas 

Stabil, tidak 

berubah 

2 Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Tidak ada butiran 

3 pH 5,78-5,74 5,06-5,10 5,46-5,42 5,06-5,10 4,5-6,5 (SNI) 

4 Visikositas (mPa’s) 206 455,9 478 409 ≥50 

5 Tipe emulsi M/A M/A M/A M/A M/A (stabil) 

6 Stabilitas (cycling test) Stabil Stabil Stabil Stabil Tidak berubah 

7 Daya sebar (cm) 6,7 6,7 6 6,6 5-7 

8 Daya lekat (detik) 10 11,63 11,63 7,97 2-300 

9 Iritasi kulit Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Aman 

10 Nilai SPF 0,816 (-) 
4,39 

(Minimal) 

5,92 

(Sedang) 
6,52 (Ekstra) SPF ≥ 2 

 

 
Gambar 1.  Hasil Pembuatan Sediaan Foudation 

 

Pengujian aktivitas tabir surya dilakukan dengan menentukan nilai SPF secara in vitro menggunakan UV-Vis 

Spectrophotometer pada rentang panjang gelombang 290–320 nm. Metode ini banyak digunakan dalam 

penelitian kosmetik karena mampu memberikan gambaran kemampuan suatu bahan dalam menyerap radiasi 

ultraviolet. Grafik hubungan antara konsentrasi ekstrak biji nangka dengan nilai SPF dapat dilihat pada Gambar 

2. 
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Gambar 2.  Nilai Rata-Rata Sun Protection Factor (SPF) Foundation Cream Ekstrak Biji Nangka pada Setiap 

Formula 

 
 

4. PEMBAHASAN 

 

Skrining Fitokimia 

Alkaloid terdeteksi melalui beberapa preaksi seperti Mayer, Wagner, Dragendorff, dan Bouchardat yang 

menghasilkan endapan warna coklat hingga merah bata. Senyawa ini diketahui memiliki aktivitas antibakteri 

dan antifungsi dengan makanisme  penghambatan sintesis DNA serta protein pada mikroorganisme [10]. 

Flavonoid terdeteksi positif melalui perubahan warna merah hingga jingga setelah penambahan peraksi Mg dan 

HCl. Senyawa ini bersifat antioksidan serta mampu menyerap radiasi ultraviolet, sehingga berpotensi sebagai 

bahan aktif tabir surya.  

 

Saponin teridentifikasi melalui terbentuknya busa stabil pada pengujian air panas dan berperan sebagai surfaktan 

alami. Tanin menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya warna hijau kehitaman setelah penambahan 

pereaksi FeCl3 [11]. Tanin merupakan senyawa polifenol yang diketahui memiliki aktivitas antimikroba serta 

antiinflamasi. Selain itu, uji glikosida menunjukkan hasil positif melalui reaksi Liebermann. Senyawa glikosida 

banyak dilaporkan memiliki aktivitas farmakologi, termasuk antiinflamasi, antioksidan, dan kardioprotektif . 

 

Hasil Evaluasi Sediaan 

Evaluasi karakteristik fisik dilakukan untuk memastikan mutu sediaan foundation cream sesuai persyaratan 

kosmetik topikal. Parameter yang diuji meliputi organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, tipe emulsi, 

stabilitas, daya sebar, daya lekat, dan iritasi kulit. Hasil organoleptik menunjukkan seluruh formula berbentuk 

setengah padat dengan aroma khas bahan penyusun, serta warna yang semakin pekat seiring peningkatan 

konsentrasi ekstrak biji nangka [12]. Formula tanpa ekstrak (F0) berwarna putih, sedangkan formula dengan 

ekstrak menunjukkan warna semakin gelap dari krem hingga cokelat tua akibat pigmen alami biji nangka. Uji 

homogenitas menunjukkan seluruh formula homogen tanpa partikel kasar atau butiran yang terlihat [13].  

 

Homogenitas yang baik penting agar bahan aktif terdistribusi merata dan memberikan efek konsisten. Nilai pH 

sediaan berada pada kisaran 5,06–5,78, sehingga masih sesuai standar kosmetik topikal SNI yaitu pH 4,5–6,5 

dan aman bagi kulit. Hasil pengukuran viskositas menunjukkan seluruh formula memenuhi persyaratan krim, 

dengan nilai yang meningkat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak. Viskositas yang sesuai berperan dalam 

menjaga stabilitas dan kenyamanan penggunaan [14]. 
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Uji daya sebar menunjukkan seluruh formula memiliki nilai 6–6,7 cm, masih sesuai standar krim (5–7 cm), 

sehingga mudah diaplikasikan dan menyebar merata pada kulit. Uji daya lekat menghasilkan nilai 7,97–11,63 

detik, menandakan sediaan memiliki adhesi yang baik dan tidak mudah terlepas. Keseimbangan daya sebar dan 

daya lekat penting untuk kenyamanan penggunaan serta efektivitas perlindungan kulit. 

 

Pengujian stabilitas dengan metode cycling test menunjukkan seluruh formula tetap stabil tanpa perubahan 

warna, bau, maupun konsistensi, sehingga emulsi mampu dipertahankan dengan baik. Uji iritasi pada 

sukarelawan juga menunjukkan tidak adanya kemerahan, gatal, atau rasa terbakar, sehingga sediaan aman untuk 

penggunaan topikal. Secara visual, warna foundation cream semakin gelap seiring meningkatnya konsentrasi 

ekstrak biji nangka, dari putih pada F0 hingga cokelat tua pada F3 akibat pigmen alami ekstrak [15]. 

 

Hasil Nilai Rata-Rata Sun Protection Factor (SPF) Foundation Cream Ekstrak Biji Nangka pada Setiap 

Formula  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan kenaikan nilai 

SPF. Formula tanpa ekstrak (F0) memiliki SPF 0,816 sehingga hampir tidak memberikan perlindungan UV. 

Formula F1 (2%) menghasilkan SPF 4,39 (perlindungan minimal), F2 (4%) sebesar 5,92 (perlindungan sedang), 

dan F3 (6%) sebesar 6,52 (perlindungan ekstra). Peningkatan ini diduga berasal dari kandungan fenolik dan 

flavonoid yang mampu menyerap radiasi ultraviolet serta bertindak sebagai antioksidan penangkal radikal bebas 

[16]. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar kemampuan perlindungan sediaan terhadap kulit [17]. 

Temuan ini menunjukkan bahwa biji nangka berpotensi sebagai bahan aktif alami kosmetik dan mendukung 

pengembangan produk yang ramah lingkungan serta berkelanjutan [18–20]. 

 

5. KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji nangka berpotensi sebagai bahan aktif alami dalam 

foundation cream tabir surya. Skrining fitokimia menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

glikosida yang berperan sebagai antioksidan serta fotoprotektif. Seluruh formula memenuhi mutu sediaan 

topikal dan tidak menimbulkan iritasi. Uji in vitro menunjukkan peningkatan konsentrasi ekstrak meningkatkan 

nilai SPF, dengan konsentrasi 6% menghasilkan SPF tertinggi 6,52 (kategori perlindungan ekstra). Temuan ini 

menunjukkan potensi ekstrak biji nangka sebagai kosmetik multifungsi dekoratif sekaligus pelindung dari 

radiasi ultraviolet. 
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